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Pendaratan Pasukan NICA di Semarang membawa dampak yang besar
terhadap keamanan dan kedudukan wilayah Republik Indonesia di Kendal.
Tindakan Pasukan Belanda yang tidak taat terhadap perjanjian gencatan senjata
menunjukan bahwa Belanda masih ingin menguasai Indonesia. Kendal sebagai
pertahanan wilayah Barat Semarang diserang oleh Pasukan Belanda sehingga di
Kendal terjadi perubahan situasi yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan
masyarakat. Pokok masalah yang dapat digunakan sebagai batasan dalam
penelitian antara lain: keadaan masyarakat Kendal sebelum tahun 1946,proses
Pasukan Belanda menduduki wilayah Kendal (1946-1948), danperjuangan rakyat
Kendaldalam mempertahankan wilayah RI (1948-1949). Tujuan dari pengambilan
tema tersebut adalah untuk mengetahui proses dan dampak peristiwa Agresi
Militer Belanda di daerah Kendal.

Penggunaan metode dalam penelitian mengenai Perjuangan Rakyat Kendal
pada masa Agresi Militer Belanda adalah menggunakan metode yang terdiri dari :
Heuristik (pengumpulan sumber), Kritik sumber, Interpretasi, dan kemudian tahap
berikutnya adalah historiografi.Penggunaan metode dalam penelitian juga
didukung dengan beberapa pendekatan, pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan sosial dengan berdasar pandangan Durkheim mengenai realitas sosial
dan fakta sosial, pendekatan politis dengan pengertian negara dari Roger F. Soltau
dan penafsiran teori politik Thomas P. Jenkin serta menggunakan pendekatan
militer dengan berdasar pada teori peranggerilya A.H. Nasution.

Masyarakat Kendal merupakan masyarakat yang agraris. Hampir secara
keseluruhan perekonomian penduduk berasal dari alam. Perkembangan
masyarakat dengan adanya pengaruh dari kedatangan orang-orang asing
membawa perubahan dalam sistem pengolahan komoditi agraria masyarakat
Kendal. Perubahan tersebut ditandai dengan berkembanganya perkebunan dan
perindustrian swasta di Kendal. Pada tahun 1946 Belanda mencoba menguasai
wilayah Kendal berawal dari pendudukan Kaliwungu kemudian berlanjut ke arah
barat sampai ke Weleri dan kemudian ke arah selatan sampai Sukorejo. Setelah
munculnya instruksi pembentukan pemerintahan militer yang diikuti dengan aksi
wingate maka di Kendal kemudian dibentuk pos-pos pertahanan serta medan
gerilya di wilayah pendudukan Belanda. Selain membentuk daerah medan gerilya,
di Kendal juga dibentuk gerakan Pager Desa untuk membantu jalannya taktik
gerilya di daerah pendudukan Pasukan Belanda.

Kata Kunci :Perjuangan, Perang Kemerdekaan, 1947-1949
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Panglima

Kolonel

Mayor

Kapten

Lettu.Inf.

Letda (Letnan Dua)

Sersan

Ajun Ipda.

Kopral

: Merupakan pimpinan kesatuan militer meliputi

Angkatan Darat, Angkatan Laut dan Angkatan Udara.

: Merupakan pangkat militer perwira menengah tingkat

satu. Pangkat ini ditandai dengan tanda melati tiga di
pundak.

: Merupakan pangkat militer yang digunakan oleh

perwira menengah tingkat satu. Pangkat ini ditandai
dengan tanda melati satu di pundak.

: Merupakan pangkat perwira pertama tingkat satu.

Pangkat ini ditandai dengan tanda garis tiga di
pundak.

: Merupakan pangkat perwita pertama tingkat dua pada

batalyon Infantri. Pangkat ini ditandai dengan tanda
garis dua di pundak.

: Merupakan pangkat perwira pertama tingkat pertama.

Tanda pangkatnya berupa dua garis di atas pundak.

: Merupakan pangkat Bintara yang terdiri dari empat

tingkatan yaitu Sersan Mayor, Sersan Kepala, Sersan
Satu, dan Sersan Dua.

: (Ajun Inspektur Polisi Dua) merupakan pangkat

bintara tinggi peringkat kedua dalam Kepolisian, satu
tingkat di bawah Ajun Inspektur Polisi Satu dan satu
tingkat di atas Sersan Mayor Polisi. Tanda pangkat
Ajun Ipda. adalah satu buah balok putih
bergelombang yg ditempatkan di bahu baju).

: Merupakan pangkat kemiliteran pada tingkat

Tamtama yang terdiri dari tiga tingkatan yaitu Kopral
Kepala, Kopral Satu, dan Kopral Dua.
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Istilah Kesatuan :

Resimen . Pasukan militer yang terdiri atas beberapa batalyon
dan dipimpin oleh perwira menengah.

Batalyon : Satuan militer Pasukan yang terdiri dari enam kompi.

Kompi : Merupakan kesatuan militer yang beranggotakan 100
sampai 250 Pasukan.

Peleton - Kesatuan militer yang terdiri dari 30 sampai 50 orang
Pasukan dan biasanya dipimpin oleh seorang Letnan.
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